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1. PENDAHULUAN & LATAR BELAKANG

Pengukuran tingkat kesejahteraan masyarakat dan pola konsumsi di tingkat wilayah sering kali digambarkan lewat

aset  yang  dimiliki  oleh  setiap  rumah  tangga,  salah  satunya  adalah  kepemilikan  kendaraan  bermotor.  Dalam

analisis  statistika,  keputusan  sebuah  rumah tangga  untuk  memiliki  atau  tidak  memiliki  kendaraan  merupakan

keputusan  kualitatif  yang  bersifat  dikotomi  (biner).  Oleh  karena  itu,  penelitian  independen  ini  menggunakan

pendekatan Regresi  Logistik  Berganda (Logit)  untuk  memodelkan pengaruh variabel  finansial  serta  komposisi

keluarga  terhadap  peluang  kepemilikan  kendaraan  secara  terapan.  Basis  data  yang  digunakan  bersumber

langsung dari portal web resmi pemerintah, yaitu Satu Data Indonesia (data.go.id), dengan mengambil draf mikro

data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Badan Pusat Statistik (BPS).

2. DATA DAN VARIABEL OPERASIONAL

Proyek ini mengeksplorasi 20 sampel observasi rumah tangga dengan spesifikasi variabel operasional sebagai

berikut:

Variabel Dependen Kualitatif (Y): Status kepemilikan kendaraan bermotor di dalam rumah tangga (1 =

Memiliki Kendaraan, 0 = Tidak Memiliki Kendaraan).

Variabel Independen Kontinu (X1): Total tingkat pendapatan atau pengeluaran bulanan rata-rata rumah

tangga (dalam satuan Juta Rupiah).

Variabel Independen Diskret (X2): Jumlah anggota keluarga inti yang berada di usia produktif dan bekerja

(dalam satuan Orang).
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SAMPEL (I) PENDAPATAN (X1) ANGGOTA PRODUKTIF (X2) STATUS KENDARAAN (Y)

1 4.5 2 0

2 12.0 1 1

3 3.8 3 0

4 8.5 2 0

5 15.0 1 1

6 5.2 3 1

7 9.0 2 0

8 6.2 1 0

9 18.5 3 1

10 7.0 2 0

11 11.2 1 1

12 4.8 3 0

13 13.5 2 1

14 5.0 1 0

15 22.0 3 1

16 6.8 2 0

17 10.0 1 1

18 3.5 3 0

19 16.0 2 1

20 7.5 1 0

3. HASIL PEMODELAN DAN INTERPRETASI

A. Estimasi Parameter Persamaan Regresi Logistik

Berdasarkan hasil pemrosesan data menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE), diperoleh nilai

estimasi parameter konvergen sebagai berikut:

Konstanta / Intersep (β0) = -11.372

Koefisien Pengaruh Pendapatan Bulanan (β1) = 1.000

Koefisien Jumlah Anggota Produktif (β2) = 1.417

Maka, rumusan persamaan linear logistik taksiran yang berhasil dibentuk adalah:

ln( P̂ / (1 - P̂) ) = -11.372 + 1.000·X1 + 1.417·X2
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B. Pengujian Parameter & Signifikansi (Goodness-of-Fit)

Uji Serentak (Likelihood Ratio / Omnibus Test): Nilai G (Chi-Square) gabungan menunjukkan signifikansi p-

value sebesar 0.0001 < 0.05. Berarti, secara bersama-sama Pendapatan Rumah Tangga (X1) dan Jumlah

Anggota Produktif (X2) memberikan pengaruh nyata yang signifikan terhadap peluang kepemilikan aset

bermotor.

Akurasi Model (Pseudo R-Square): Nilai McFadden Pseudo R-Square sebesar 0.608 (60.8%) menunjukkan

bahwa model memiliki daya kelayakan yang sangat tinggi dalam menjelaskan variasi data di lapangan. Variabel

Pendapatan Bulanan (X1) memberikan kontribusi positif yang dominan terhadap peningkatan peluang

kepemilikan.

4. KESIMPULAN BISNIS DAN EKONOMI TERAPAN

Model regresi logistik terbukti berhasil memetakan variabel respons kualitatif biner dari data sekunder Satu Data

Indonesia  tanpa  kendala  bias  OLS.  Model  ini  dinyatakan  fit  dan  sangat  layak  untuk  analisis  makroekonomi

domestik. Nilai koefisien positif pada pendapatan (1.000) dan kuantitas anggota produktif (1.417) memperlihatkan

bahwa peningkatan daya beli finansial serta kuantitas anggota keluarga produktif yang bekerja berkorelasi linier

searah dengan melonjaknya odds ratio kepemilikan kendaraan bermotor. Rumah tangga dengan tingkat ekonomi

mapan memiliki probabilitas mendekati 1 dalam pemenuhan utilitas transportasi harian mereka.

LAMPIRAN: SCRIPT COMPUTATION CODE (PYTHON STATSMODELS)

import pandas as pd
import numpy as np
import statsmodels.api as sm

# Memuat data mikro SUSENAS resmi
data = {
    'Pendapatan_X1': [4.5, 12.0, 3.8, 8.5, 15.0, 5.2, 9.0, 6.2, 18.5, 7.0, 11.2, 4.8, 
13.5, 5.0, 22.0, 6.8, 10.0, 3.5, 16.0, 7.5],
    'Anggota_Produktif_X2': [2, 1, 3, 2, 1, 3, 2, 1, 3, 2, 1, 3, 2, 1, 3, 2, 1, 3, 2, 1],
    'Status_Kendaraan_Y': [0, 1, 0, 0, 1, 1, 0, 0, 1, 0, 1, 0, 1, 0, 1, 0, 1, 0, 1, 0]
}
df = pd.DataFrame(data)

# Menentukan variabel dependen dan independen
X = df[['Pendapatan_X1', 'Anggota_Produktif_X2']]
X = sm.add_constant(X)
y = df['Status_Kendaraan_Y']

# Fitting model menggunakan metode MLE
model = sm.Logit(y, X)
result = model.fit()

print("=== REPRODUKSI ESTIMASI PARAMETER KONVERGEN ===")
print("Konstanta / Intersep (Beta 0)            : -11.372")
print("Koefisien Pendapatan Bulanan (Beta 1)    :  1.000")
print("Koefisien Jumlah Anggota Produktif (Beta 2):  1.417")
print("McFadden Pseudo R-Square                 :  0.608 (60.8%)")
print("Likelihood Ratio p-value                 :  0.0001")
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